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RINGKASAN 

 

HERLINDA, Analisis Saluran Pemasaran dan Proses Pembentukan Harga Cabai 

Merah Keriting (Capsicum annum L) di Pasar Tradisional 16 Ilir Kota Palembang. 

(Dibimbing Oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan MUHAMAD SIDIK). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran dan 

menganalisis proses pembentukan harga cabai merah keriting di Pasar Tradisional 

16 Ilir Kota Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Tradisional 16 Ilir Kota 

Palembang pada bulan Maret-Mei 2022. Metode yang digunakan adalah metode 

survei. Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan adalah snowball 

sampling dengan responden pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang 

pengecer yang terlibat dalam perdagangan cabai merah keriting. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi wawancara dan dokumentasi. 

Analisis yang digunakan yaitu pengeditan dara (Editing), pengkodean (Coding) dan 

tabulasi (Tabulating). Dari hasil penelitian menunjukkan saluran pemasaran di 

pasar tradisional 16 ilir kota palembang memiliki 3 lembaga yang terlibat yaitu 

pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer, pembentukan harga 

cabai merah keriting ditingkat pedagang pengecer, memiliki rata-rata keuntungan 

Rp. 10.000-13.000. Memiliki populasi sebesar 14 responden, dengan kisaran umur 

29-50  tahun rata-rata berprofesi sebagai pedagang dan bertempat tinggal di 

Palembang, harga beli pedagang besar Rp. 23.000-25.000, harga beli pedagang 

pengumpul Rp. 17.000-18.000 dan harga beli pedagang pengecer Rp. 28.000-

29.000. Keuntungan pedagang pengecer adalah Rp. 10.000-13.000, pedagang besar 

Rp. 3.000-5.000 dan pedagang pengumpul Rp. 6.000-8.000. Disimpulkan harga 

jual pedagang pengecer sebesar Rp. 40.000 untuk mencapai harga rata rata 

pedagang yang diambil jumlah nya kemudian dibentuk hasil dari proses 

pembentukan harga dan didapatkan hasil yang bisa diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

SUMMARY 

 

HERLINDA, Supply Chain Analysis and Price Formation Process of Curly Red 

Chili (Capsicum annum L) in Traditional Market 16 Ilir Palembang 

City.(Supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and MUHAMAD SIDIK). 

This study aims to analyze the supply chain and analyze the price formation 

process of curly red chili in the 16 Ilir Traditional market in Palembang. This 

research was conducted in the Traditional market of 16 Ilir Palembang in March-

May 2022. The method used is the survey method. While the sampling method used 

is snowball sampling with the respondents being collectors, wholesalers and 

retailers who are involved in the curly red chili trade. Data collection techniques 

using the method of observation, interviews and documentation. The analysis used 

is data editing (Editing), coding (Coding) and tabulation (Tabulating). The results 

of the study show that the marketing channel in the traditional 16 ilir market of 

palembang city has theree intitutions involved, namely collectors, wholesalers and 

retailers, the formation of curly red chili price at the retailer level has an average 

profit of Rp. 10.000-13.000. Has a population of 14 respondents, with an average 

age range of 29-50 years the average profession is a treder and lives in Palembang, 

the buying price for wholesalers is Rp. 23,000-25,000, the buying price for 

collectors is Rp. 17.000-18.000 and the purchase price for retailers is Rp. 28.000-

29.000. Retailer profit is 10.000-13.000, wholesalers Rp. 3.000-5.000 and traders 

of Rp. 6.000-8.000. It is concluded that the selling price of retailers is Rp. 40.000 

to reach the average trader price, the amount taken is then the formed as a results 

of the price formation proces and the results can be obtained. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan pertanian merupakan salah satu subsistem pembangunan 

nasional mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Hal tersebut karena 

pembangunan pertanian mempunyai dampak langsung terhadap pemenuhan 

kebutuhan pokok manusia. Oleh karena itu, diperlukan upaya dan kemauan 

masyarakat pertanian Indonesia untuk mengembangkan pertanian komersial, dalam 

lingkup agribisnis serta meningkatkan ketahanan pangan (Bustanul Arifin, 2005). 

Sektor pertanian salah satu sektor unggulan yang memegang peranan penting 

dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sektor pertanian dapat dilakukan 

melalui pemberdayaan perekonomian rakyat melalui pendekatan agribisnis yang 

akan menciptakan pertanian yang maju dan efisien. Pengembangan sektor pertanian 

yang dilakukan mencakup berbagai subsektor antara lain subsektor tanaman 

hortikultura, tanaman pangan perikan, peternakan, perkebunan dan kehutanan 

(Ahmad Rizani, 2017). 

Pembangunan subsektor tanaman hortikultura merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari pembanguan pertanian dalam upaya mewujudkan program 

pembangunan secara nasional. Hortikultura merupakan bidang pertanian yang 

cukup luas dan memegang peranan penting sebagai komponen utama pada pola 

pangan yang digunakan untuk perencanaan konsumsi yang mencangkup buah-

buahan dan sayur-sayuran. Salah satu komoditas hortikultura adalah cabai merah 

keriting dengan nama latin Capsicum Annum L merupakan salah satu komoditas 

hortikultuta yang memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia. (Zulkarnain, 2010). 

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan 

pengembangan agribisnis hortikultura dalam rangka pertumbuhan sentral 

hortikultura, harus dilakukan antara lain berdasarkan potensi wilayah dan 

kecocokan argoteknologi serta adanya peluang pasar yang cukup menjamin. Oleh 

karena itu dalam menentukan komoditi dan lokasi pengembangqan diperlukan 
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adanya identifikasi potensi dan peluang sehingga dapat memberikan gambaran 

yang tepat dan dapat mendukung terhadap keberhasilan pengembangan komoditi 

tersebut. Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

pertaniannya banyak mengusahakan tanaman cabai hal ini dikarenakan iklim dan 

keadaan lingkungan di Sumatera Selatan sangat cocok untuk membudidayakan 

tanaman cabai terlihat pada luas panen dan produksi pada tahun 2018, dapat di lihat 

seperti pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Cabai di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan, 2018 

 

No Kabupaten/Kota Luas panen 

(Ha) 

Produksi 

(Kuintal) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Ogan komering Ulu 

Ogan komering Ilir 

Muara Enim  

Lahat 

Musi Rawas  

Musi Banyuasin 

Banyuasin  

Oku Selatan  

Oku Timur 

Ogan Ilir 

Kota palembang 

Kota prabumulih 

Kota pagar Alam 

Kota Lubuk Linggau 

Empat Lawang 

152 

477 

222 

255 

174 

492 

1.783 

319 

546 

472 

92 

83 

227 

33 

272 

 

12.263 

2.835 

5.515 

11.584 

4.634 

16.365 

39.624 

4.588 

21.735 

8.694 

348 

911 

9.039 

179 

1.275 

 

 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi           

Sumatera Selatan 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa Kabupaten yang memiliki luas panen 

terluas pertama yaitu Kabupaten Banyuasin 1.783 Ha dengan produksi yaitu 39.624 

Kuintal. Kabupaten dengan luas panen terluas kedua yaitu Kabupaten OKU Timur 

dengan luas panen 546 Ha dengan produksi yaitu 21.735 Kuintal. Kabupaten 

dengan luas panen terluas ketiga yaitu Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas 
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panen 492 Ha dengan produksi yaitu 16.365 Kuintal. Sedangkan Kabupaten yang 

memiliki produksi tertinggi pertama yaitu Kabupaten Banyuasin39.624 Kuintal 

dengan luas panen 1.783 Ha. Kabupaten yang memiliki produksi tertinggi kedua 

yaitu Kabupaten OKU Timur 21.735 Kuintal dengan luas panen 546 Ha. Kabupaten 

yang memiliki produksi tertinggi ketiga yaitu Kabupaten Musi Banyuasin 16.365 

Kuintal dengan luas panen 492 Ha. 

Cabai merah keriting merupakan tanaman yang memiliki nama latin Capsicum 

annum L berasal dari kawasan amerika selatan dan tengah. Cabai merah keriting 

merupakan salah satu jenis sayuran yang memiliki banyak manfaat dan kegunaan 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari, sebagai bahan industri 

pangan dan farmasi selain itu dapat dikonsumsi segar sebagai campuran bumbu 

masakan, juga dapat diawetkan dalam bentuk sambal dan saus. Dengan banyaknya 

manfaat dan kegunaan cabai merah dan semakin bertambahnya jumlah penduduk 

maka permintaan terhadap cabai merah semakin meningkat. (Nurfalach, 2010). 

Pola permintaan cabai merah keriting di Kota Palembang relatif tetap 

sepanjang waktu, sedangkan produksi berkaitan dengan musim tanam. Maka dari 

itu pasar akan kekurangan pasokan bila masa panen belum tiba. Harga cabai merah 

keriting sangat fluktuatif, hal ini tidak terlepas dari adanya pengaruh permintaan 

konsumen yang terjadi dipasar. Masyarakat Kota Palembang umumnya membeli 

cabai merah keriting di pasar tradisional dan pasar modern. Berdasarkan hasil 

pengamatan, konsumen khususnya ibu rumah tangga lebih cenderung membeli 

cabai merah di pasar tradisional karena harga yang diperoleh dapat lebih terjangkau 

dibandingkan pasar modern. Harga cabai merah keriting di pasar tradisional 16 ilir 

Kota Palembang mengalami penurunan dari bulan Agustus 2021, sebelumnya 

tercatat harga cabai merah keriting mencapai Rp. 16.000-20.000/Kg dari 

sebelumnya Rp. 30.000-40.000/Kg (Kepala Badan Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan). Penurunan harga cabai dipengaruhi oleh berlimpahnya pasokan dari 

sejumlah daerah dan sejumlah provinsi.  

Saluran distribusi pemasaran pada cabai merah keriting dimulai dari petani dan 

berakhir pada konsumen akhir. Anggota yang saling berhubungan selama kegiatan 

pemasaran produk berlangsung akan membentuk sebuah saluran distribusi semakin 
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panjang saluran distribusi pemasaran maka semakin banyak biaya yang akan 

dikeluarkan dan semakin besar juga harga yang akan dibiayai oleh konsumen akhir 

serta akan membuat margin keuntungan yang rendah, sebaliknya semakin pendek 

saluran distribusi pemasaran maka semakin sedikit lembaga yang terlibat sehingga 

harga yang akan dibayarkan oleh konsumen akan lebih kecik serta akan membuat 

merjin keuntungan yang tinggi. Pemasaran produk cabai merah keriting juga harus 

diperhatikan dengan baik agar mendapatkan keuntungan yang maksimal. (Anwar, 

2011)     

Proses pembentukan harga suatu komoditas umumnya ditentukan oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah pengaruh saluran distribusi. Hal ini disebabkan karena 

adanya perbedaan biaya pada lembaga pemasaran. Faktor-faktor pembentukan 

harga antara lain gangguan distribusi, biaya transportasi, rantai pasokan dan margin 

keuntungan disetiap rantai pasok. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Analisis Saluran Pemasaran dan Proses Pembentukan Harga Cabai Merah 

Keriting (Capsicum annum L) di Pasar Tradisional 16 Ilir Kota Palembang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, maka rumusan masalah yang diambil dalam 

penelitian ini adalah: 



5 

 

 

1. Bagaimana saluran pemasaran cabai merah keriting di Pasar Tradisional 16 Ilir 

Kota Palembang? 

2. Bagaimana proses pembentukan harga cabai merah keriting di Pasar 

Tradisional 16 Ilir Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis saluran pemasaran cabai merah keriting di Pasar Tradisional 16 

Ilir Kota Palembang. 

2. Menganalisis proses pembentukan harga cabai merah keriting di Pasar 

Tradisional 16 Ilir Kota Palembang. 

1.4 Kegunaan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peneliti, sebagai bahan tambahan informasi untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan khususnya tentang saluran pemasaran 

 cabai merah keriting dan proses pembentukan harga cabai merah keriting. 

2. Bagi pedagang, sebagai pelaku utama hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai informasi dalam melakukan langkah-langkah yang lebih 

baik guna memenuhi permintaan konsumen. 

3. Sebagai informasi tambahan dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya. 
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